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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang di lakukan peneliti 

tentang uji efektivitas perasan umbi gadung (Dioscorea hispida Dents) terhadap 

kematian larva Aedes aegypti dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perasan umbi gadung (Dioscorea hispida Dents) efektif terhadap kematian 

larva nyamuk Aedes aegypti. 

2. Hasil uji Two-Way ANOVA berdasarkan konsentrasi menunjukan nilai 

Signifikasinya 0,000 (p-value< 0,05). Sehingga dapat diartikan bahwa masing 

masing konsentrasi perasan umbi gadung (Dioscorea hispida Dents) dapat 

mempengaruhi jumlah kematian larva nyamuk Aedes aegypti. Rata-rata 

kematian larva yang paling tinggi terdapat pada konsentrasi 50 ml  yakni 

sebanyak 25 ekor sebesar 98,7% dan yang paling rendah terdapat pada 

konsntrasi 30 ml yakni sebanyak 4 ekor sebesar 17,3%. 

3. Konsentrasi 50 ml perasan umbi gadung   (Dioscorea hispida Dents) adalah 

konsntrasi yang paling efektif sebagai larvasida terhadap kematian larva 

nyamuk Aedes agypti dan waktu pengamatan selama 24 jam adalah waktu 

yang paling efektif sebagai larvasida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti 

5.2 Saran 

1. Bagi Masyarakat diharapkan untuk dapat membudidayakan dan 

memanfaatkan tanaman umbi gadung khusus sebagai larvasida alami dalam 

mengendalikan vektor nyamuk DBD. Bukan hanya sebagai tanaman untuk di 

olah umbinya untuk dijadikan sebagai keripik saja. 
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2. Bagi Instansi Kesehatan agar dapat mendukung dan memberikan pelatihan 

tengtang pengendalian vektor DBD. terutama dalam mengaplikasikan 

larvasida alami yang ramah lingkungan, sehingga masyarakat dapat 

menemukan penganti larvasida sintetik yang dapat membahayakan kesehatan 

dan masyarakat. 
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